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Abstrak

Salah satu masalah mendasar pada produksi budidaya ikan nila yaitu kurangnya nilai kecernaan pakan yang
berdampak pada keefektifan dan keefisienan pemanfaatan pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh fortifikasi tepung daun pepaya pada pakan terhadap keefektifan pemberian pakan yang diamati
pada laju pengosongan lambung dan kadar glukosa darah ikan nila. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan perbedaan dosis tepung daun pepaya yaitu 0, 2, 4, dan 6%. Benih
ikan nila yang digunakan berukuran 1,4 gram dengan Panjang 3,2 cm yang diberi pakan selama 30 hari.
Pengamatan pada laju pengosongan lambung dan kadar glukoksa darah ikan nila terlebih dahulu dipuasakan
selama 24 jam dan kemudian diberi pakan secara adlibitum. Pengambilan isi lambung dan pengukuran kadar
glukosa darah ikan diamati setiap interval waktu satu jam. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
ikan nila yang diberi pakan yang di fortifikasi tepung daun pepaya dosis 2% dan 6%  mengalami pengosongan
lambung pada jam ke-6 dibanding perlakuan lainnya, sedangkan kadar glukosa darah ikan nila yang diberi
pakan dengan penambahan tepung dau pepaya dosis 2% lebih cepat mengalami puncak peningkatan kadar
glukosa darah dan menurun pada jam ke-4 post prandial. Hal ini menunjukkan potensi dari daun pepaya
terfermentasi untuk meningkatkan nilai efisiensi pakan ikan nila.

Kata Kunci: daun pepaya, ikan nila, glukosa darah, laju pengosongan lambung

Abstract

One of the fundamental problems in tilapia cultivation production is the lack of feed digestibility which has an
impact on the effectiveness and efficiency of feed utilization. This study aims to determine the effect of papaya
leaf flour fortification in feed on the effectiveness of feeding as observed in the rate of gastric emptying and
blood glucose levels of tilapia. This research used a Completely Randomized Design (CRD) with different
treatment doses of papaya leaf flour, namely 0, 2, 4, and 6%. The tilapia fish seeds used measured 1.4 grams
with a length of 3.2 cm and were fed for 30 days. Observations on the rate of gastric emptying and blood
glucose levels of tilapia were first observed when fasted for 24 hours and then fed ad libitum. Collecting gastric
contents and measuring fish blood glucose levels were observed at one hour intervals. Based on the results
of observations, it is known that tilapia fish fed a dose of 2% and 6% experienced gastric emptying at the 6th
hour compared to other treatments, while the blood glucose levels of tilapia fed with the addition of papaya
powder at a dose of 2% experienced a peak increase in glucose levels. blood and decreased at the 4th hour
post prandial.
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PENDAHULUAN
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan primadona budidaya  air tawa saat ini

dikarenakan perannya sebagai pemenuhan sumber protein manusia (Alvianita et al., 2021). Data
statistic yang terlapor menunjukkan jumlah produksi ikan nila mencapai 1,15 juta ton dengan total
nilai impor pada pasar internasional mencapai USD 1,447.537.000,00 (Octarina et al., 2018).
Tingginya permintaan pasar akan ini mesti mesntimulasi peningkatkan produksi pula untuk
mencapai ketahanan pangan. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk memaksimalkan budidaya
ikan nila secara intensif dengan pemanfaatan pakan buatan yang lebih banyak (Litaay, 2022).

Pemberian pakan yang efisien dapat menekan biaya produksi, dengan tetap memperhatikan
nilai nutrisi dan kebutuhan ikan. Pepaya merupakan salah satu bahan yang telah banyak
dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi dikarenakan kandungan enzim proteasenya
(Simanjuntak et al., 2022). Namun enzim tersebut bukan hanya terdapat pada bagian buah, tetapi
dapat pula ditemukan pada bagian daun. Daun pepaya kaya akan enzim papain, alkaloid karpina,
pseudo-karpina, glikosid, karposid, saponin, sakrosa, dektrosa dan levulosa (Mapparimeng, 2019).
Peran dari bahan ini, telah banyak diteliti pada bidang peternakan.

Penelitian yang telah dikaporkan terkait potensi daun pepaya yaitu meningkatkan konsumsi
pakan, pertambahan bobot dan konversi pakan ayam kampung super (Zakzena et al., 2022).
Kemudian penambahan ekstrak daun pepaya dosis 9 mL dalam air minum memberikan hasil terbaik
pada parameter konsumsi ransum dan pertambahan bobot ayam arab jantan (Karyono et al., 2019).
Selain itu pemanfaatannya pada bidang perikanan telah dilaporkan. Penambahan ekstrak daun
pepaya secara signifikan dapat meningkatkan keberhasilan penetasan telur dan menurunkan
abnormalitas benih ikan bandeng (Chanos chanos Forskall) (Haser et al., 2018). Namun terdapat
serat kasar yang tinggi pula pada daun pepaya yang akan mempengaruhi pada percepatan rasa
kenyang dan akan mempengaruhi pada proses pertambahan bobot tubuh ikan yang kurang
maksimal (Zakzena et al., 2022). Menurut (Haghighi et al., 2014) serat kasar membuat pakan
menjadi sulit dikonsumsi akan tetapi serat kasar dibutuhkan karena merupakan zat yang berfungsi
merangsang gerak peristaltik saluran pencernaan.

Kadar serat kasar yang tinggi perlu diturunkan sehingga daun pepaya dapat dimanfaatkan
secara maksimal oleh ikan. Metode yang dapat digunakan yaitu dengan melakukan fermentasi untuk
menurunkan kandungan serat kasar degan bantuan mikroorganisme. Hasil penelitian yang telah
dilaporkan bahwa dengan fermentasi dapat menurunkan serat kasar dari 14,68% menjadi 12,45%
(Ni & Siti, 2017). Oleh perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis potensi daun pepaya
terfermentasi untuk peningkatan nilai efisiensi pakan ikan nila yang diamati pada kadar glukosa
darah dan laju pengosongan lambung.

BAHAN DAN METODE
1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lokasi yaitu pemeliharaan ikan dilaksanakan di Green
House Universitas Muhammadiyah Parepare. Pembuatan pakan uji dilaksanakan di  Laboratorium
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan Kabupaten Maros. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2023.

2. Materi Penelitian
Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah benih ikan nila (O. niloticus) bobot  1,4 ±

0,27 gram dengan Panjang 3,2 ± 0,23 cm. Ikan uji ditebar dalam kolam berukuran 1,5 x 1 meter
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yang telah diberi sekat-sekat dengan kepadatan ikan uji 10 ekor / wadah. Benih ikan nila diperoleh
dari Panti Benih Raja Ikan Maiwa di Kabupaten Enrekang.

3. Prosedur Penelitian
Pembuatan Tepung Daun Pepaya

Pembuatan tepung daun papaya mengikuti metode dan dimodivikasi dari (Syadik et al.,
2022) yang diawali dengan daun tua yang berwarna hijau terang diambil dari pohonnya yang berada
maksimal 3 pelepah dari daun terbawah. Kemudian daun tersebut dibersihkan dan diletakkan
dibawah ruang terbuka untuk dikeringkan dengan memanfaatkan cahaya matahari langsung, namun
pengeringan yang dilakukan hanya sampai pada daun setengah kering. Setelah daun papaya
terlihat agak kering, kemudian dipindahkan pada sebuah wadah untuk ditambahkan dengan larutan
EM4 dan molase dengan dosis  5% (1 kg daun papaya diberi 50 mL air tebu dan 50 mL EM4).
Kemdian campuran diinkubasi selama 5 hari. Setelah proses inkubasi selesai dilanjutkan dengan
menjemutr Kembali daun pepaya sampai kering garing dan dilanjutkan dengan proses penghalusan
menggunakan blender kemudian dilakukan pengayakan untuk mendapatkan ukuran partikel yang
lebih halus.

Pembuatan Pakan Uji
Pakan Uji yang digunakan sebagai pakan basal yaitu Pakan T78-1 yang merupakan pakan

komersil diproduksi oleh PT. Central Proteina Prima, Tbk. Penghalusan pakan komersil dilakukan
terlebih dahulu untuk mendapatkan bentuk tepung. Setelah berbentuk tepung, kemudian
ditambahkan dengan tepung daun pepaya yang disesuaikan dengan dosis perlakuan.

Adapun dosis daun pepaya yang selanjutnya digunakan sebagai perlakuan penelitian adalah
sebagai berikut :
A = 0% tepung daun pepaya / kg pakan
B= 2% tepung daun pepaya / kg pakan
C= 4% Tepung daun pepaya/kg pakan
D= 6% tepung daun pepaya/kg pakan

Penambahan tepung daun pepaya mengikuti metode yang dimodifikasi dari (Alishahi et al.,
2017). Campuran pakan dan tepung daun pepaya dicampur sampai homogen selama 15 menit, dan
diberi air hangat sampai terbentuk pasta. Kemudian adonan dimasukkan pada mesin pencetak
dengan ukuran ±2 mm. Setelah dicetak dilanjutkan dengan proses pengeringan agar kadar air dapat
menurun.

Penebaran Hewan Uji
Penebaran ikan uji diawali dengan terlebih dahulu mengaklimatisasi pada lingkungan dan

suhu pemeliharaan selama 7 hari. Setelah proses aklimatiasasi selesai kemudian dilakukan
penimbangan dan pengukuran Panjang awal pada ikan uji. Selanjutnya ikan uji dipindahkan pada
wadah pemeliharaan sebanyak 10 ekor perwadah. Pada pemeliharaan selama 30 hari ikan uji diberi
pakan dengan frekuenzi 3 kali perhari sebanyak 3% dari bobot tubuh (Yunus et al., 2023).

4. Parameter Penelitian
Kadar Glukosa Darah

Pengamatan kadar glukosa darah ikan uji dilakukan pada akhir penelitian. Prosedur pengamatan
glukosa darah dimodifikasi dari metode (Aslamyah et al., 2022). Ikan bandeng dipuasakan selama
24 jam selanjutnya diberi pakan sampai kenyang. Setelah kenyang, Ikan uji kemudian dipindahkan
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ke dalam wadah berupa baskom besar dan di aerasi. Pengambilan darah ikan uji dimulai pada jam
ke 0  dan jam ke 1, 2, 4, 5, 6, 8, 10, 12, 14, 16, dan 20 post prandial. Jumlah sampel yang diamati
pada setiap interval waktu sebanyak 3 ekor pada masing-masing perlakuan.  Sampel darah ikan uji
diambil dari vena caudal dengan menggunakan spoit bervolume 1 mL. Pengukuran kadar glukosa
darah dilakukan dengan metode strip menggunakan alat Easytouch.

Laju Pengosongan Lambung
Pengamatan laju pengosongan lambung dilakukan pada akhir penelitian. Adapun metode

pengukuran mengikuti prosedur yang dilakukan oleh (Aslamyah et al., 2022) yang telah dimodifikasi.
Ikan uji dipuasakan selama 24 jam, selanjutnya diberi pakan sampai kenyang. Kemudian ikan uji
dipindahkan ke baskom besar dan di aerasi. Pengambilan isi lambung dilakukan setelah pemberian
pakan, selanjutnya pengambilan isi lambung dilakukan setiap interval waktu satu jam. Jumlah
sampel yang diamati pada setiap interval waktu sebanyak 3 ekor pada masing-masing perlakuan.
Pengambilan isi lambung dihentikan setelah lambung ikan uji kosong. Persentase pakan dalam
saluran pencernaan dihitung dengan rumus:

Pakan dalam lambung
% LPL =                                                    x 100

Pakan yang dimakan

5. Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan memperhatikan grafik

dari data glukosa darah dan laju pengosongan lambung yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rata-rata kadar glukosa darah dan laju pengosongan lambung ikan nila yang difortifikasi

tepung daun pepaya dengan dosis yang berbeda pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 dan
2. Pengamatan secara deskriptif pada kadar glukosa darah ikan nila yaitu ikan uji yang diberi pakan
dengan fortifikasi tepung daun pepaya dosis 2% menunjukkan kadar glukosa darah yang mengalami
kenaikan pada jam ke-4 dan segera turun dijam ke-5, sedangkan perlakuan lainnya baru  mengalami
kenaikan pada jam ke-5 dan segera menurun di jam ke-6. Pengamatan secara deskriptif pada laju
pengosongan lambung ikan nila yaitu setiap perlakuan mengalami puncak pengosongan pada jam
ke 6 post prandial, namun pada ikan nila yang diberi pakan kontrol dan tepung daun pepaya dosis
6% baru mengalami puncak pengosongan lambung pada jam ke 7 post prandial.
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Gambar 1. Pengukuran kadar glukosa darah ikan nila yang diberi pakan dengan fortifikasi tepung
daun pepaya

Gambar 2. Laju Pengosongan lambung ikan nila yang diberi pakan dengan fortifikasi tepung daun
pepaya

Glukosa darah atau yang umum dikenal dengan kadar glukosa darah merupakan istilah yang
mengacu pada konsentrasi atau banyaknya glukosa dalam darha. Kadar glukosa darah ini
mencerminkan pemberian pakan pada ikan yang dapat dicerna oleh saluran pencernaan hingga
terabsorbsi dan masuk ke dalam darah dan beredar ke seluruh tubuh. Selain itu kadar glukosa darah
ini juga merefleksikan sumber energi dalam tubuh. Glukosa merupakan komponen penting apabila
dibandingkan dengan gula yang lain, karena glukosa digunakan untuk mengontrol metabolisme
energi, termasuk didalamnya adalah pembentukan glikogen. Gula yang terkandung dalam darah
yang berasal dari karbohidrat pakan kemudian disimpan dalam bentuk glikogen di hati dan otot. Jika
diuraikan glukosa darah ini dapat bersumber dari karbohidrat pakan, berbagai senyawa glukogenik
yang melalui proses gluconeogenesis semisal asam amino dan propopionat, gelikogen hati pada
proses glikogenolisis (Puay et al., 2023).
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Rata-rata kadar glukosa darah ikan nila yang diberi pakan dengan fortifkasi tepung daun
pepaya yaitu terendah 21 mg/dL pada jam ke-10 post prandial dan tertinggi 234,66 mg/dL pada jam
ke-5 post prandial. Kadar glukosa darah pada penelitian ini jauh lebih rendah dari penelitian yang
mengggunakan daun pemuasaan dan pemberian pakan Kembali pada ikan nila dengan rata-rata
kadar glukosa darah yang dilaporkan 68 mg/dL (Rachmawati et al., 2010). Kadar glukosa darah
yang lebih tinggi dari penelitian ini juga dilaporkan pada ikan betook yang diberi prebiotic inulin
dengan nilai kadar glukosa darah yang dilaporkan yaitu 83 mg/dL (Siburian et al., 2020).

Menurunnya kadar glukosa darah pada setiap jam pengamatan menandakan bahwa ikan
nila memanfaatkan energi dari glukosa yang bersumber dari karbohidrat pakan yang difortifikasi
tepung daun pepaya. Selain itu pemanfaatan energi ini sebagai respon dan adaptasi terhadap stres
kerena pemuasaan yang dilakukan sampai pada jam akhir pengamatan. Kebutuhan energi ini
digunakan untuk memperbaiki homeostasis selama stress dipenuhi oleh proses glikogenolisis dan
gluconeogenesis yang semuanya dapat menghasilkan glukosa (Siburian et al., 2020).

Laju pengosongan lambung ikan nila yang difortikasi tepung daun pepaya sejalan dengan
hasil pengamatan kadr glukosa darahnya. Lambung mulai mengalami pengosongan pada jam ke-6.
Hal yang berbeda dilaporkan pada ikan kerapu cansir yang diberi pakan secara adlibitum hasil
pembedahan menunjukkan pada 6 jam setelah pemberian pakan terlihat pakan masih utuh dan
belum tercerna (Kusumawati & Ismi, 2014). Hal yang sama dilaporkan pula pada benih ikan nila
yang diberi pakan dimana pada jam ke-6 terlihat masih banyaknya bobot pakan yang diamati pada
saluran pencernaan (Zidni et al., 2018).

Pengamatan pada ikan nila diketahui bahwa semakin lama waktu pengamatan maka
pengukuran bobot lambung akan semakin kecil. Hal ini diperkirakan karenaa molekul besar pada
telah mengalami perombakan atau digesti menjadi molekul yang lebih sederhana dan telah siap
untuk diserap oleh usus. Apabila komposisi pakan yang bersumber dari nabati atau tumbuhan maka
laju pengosongan akan bergantung pada kadar selulosa yang terkandung dalam bahan pakan yang
dalam prosesnya sangat dibutuhkan peran enzim. Kenaikan jumlah pencernaan pakan pada
lambung dikaitkan pada kapasistas tampung lambung sehingga pakan yang diberikan dapat
dikonsumsi dan dicerna dengan sempurna oleh ikan. Laju pencernaan ini berbanding lurus dengan
laju metabolisme ikan, semakin lama waktu, maka isi lambung akan semakin berkurang (Zidni et al.,
2018).

KESIMPULAN
Kadar glukosa darah dan laju pengosongan lambung ikan nila yang diberi pakan dengan

fortifikasi tepung daun pepaya dosis 2% mengalami penaikan puncak glukosa darah pada jam ke-4
dan segera menurun pada jam ke-5 post prandial, serta mengalami puncak pengosongan isi
lambung pada jam ke-6 post prandial sebagai respon fisiologi ikan dalam menjaga kondisi
homeostasis dan aktivitas metabolismenya.
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